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Plagioclase
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Mela- gabbro

Leuco- gabbro
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Preparat

Quartz

DAFTAR ISTILAH

merupakan jenis mineral pengotor yang sifatnya tidak
tembus cahaya.

merupakan senis mineral yang digunakan dalam penamaan
batuan gabbro, yang memiliki karakteristik warna putih
hingga ke abu-abuan. Akan tetapi memiliki warna coklat
jika sudah terkena pelapukan.

suatu metode pengamatan batuan beku yang digunakan
untuk mengetahui jenis dari mineral dengan cahaya yang
digetarkan arah getarannya diteruskan tegak lurus dengan
arah getaran polarisator.

suatu metode pengamatan batuan beku yang digunakan
untuk mengetahui jenis dari mineral dengan cahaya yang
digetarkan arah getarannya diteruskan searah dengan
getaran polarisator.

batuan yang memiliki kandungan plagioclase yang kurang
dari 35%.

batuan yang memiliki kandungan plagioclase yang lebih
dari 65%

batuan yang mimiliki kandungan plagioclase diantara 35%
- 65%.

objek yang diamati dengan mikroskop.preparat dapat berupa
preparat kering atau basah yang berupa sayatan atau tanpa
sayatan.

jenis suatu mineral yang tergolong dalam batu termata
dengan tingkat kekerasan 7 skala Mohs, mineral ini dapat
meneruskan gelombang cahaya, mineral ini memiliki

banyak warna.
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Feldspathoids

Mineral mafic

Mineral felsic

Anhedral
Euhedral
Subhedral

Batuan Plutonic

Batuan Volcanic

silika rendah mineral beku yang akan membentuk feldspars,
yang biasanya berwarna kuning, oranye, merah muda, putih
atau biru. Memiliki tigkat kekerasan 5-6 skala Mohs.
mineral yang berwarna gelap, yang disebabkan karena
banyak mengandung besi. Contohnya adalah Olivine,
Pyroxene dan Amphibole.

mineral yang berwarna terang, karena kandungan besinya
sedikit, contohnya Quartz, Plagioclase dan Muscovite.
mineral yang memiliki bentuk Kristal yang tidak sempurna.
mineral dengan bentuk Kristal yang sempurna

mineral dengan bentuk Kristal yang kurang sempurna
Batuan beku plutonik umumnya terbentuk dari pembekuan
magma yang relatif lebih lambat sehingga mineral-mineral
penyusunnya relatif besar.

Batuan beku vulkanik umumnya terbentuk dari pembekuan
magma yang sangat cepat (misalnya akibat letusan gunung

api) sehingga mineral penyusunnya lebih kecil.
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PENGOLAHAN CITRA SAYATAN TIPIS MENGGUNAKAN
ALGORITMA MULTILEVEL OTSU’S THRESHOLDING
PADA BATUAN BEKU

Muhammad Dzulfikar Fauzi
NIM. 12650030

INTISARI

Citra sayatan tipis batuan merupakan metode pengamatan batuan atau
mineral. Kandungan mineral dalam batuan dapat digunakan untuk menetukan jenis
batuan dan nama dari batuan tersebut. Fungsi utama dari sayatan tipis batuan adalah
untuk melakukan analisis dan identifikasi mineral yang ada dalam batuan.
Melakukan pengamatan sayatan tipis sulit dilakukan jika hanya menggunakan
bantuan mikroskop polarisasi, kemampuan mata manusia tidak dapat melakukan
identifikasi secara mendetail. Oleh karena itu analisis dan identifikasi mineral
menjadi lebih mudah dilakukan dengan bantuan pengolahan citra digital dengan
menggunakan algoritma Multilevel Otsu’s Thresholding untuk mengetahui
kelimpahan mineral batuan beku.

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan citra sayatan tipis
batuan beku yang diakuisisi dari penggunaan mikroskop polarisasi dengan
perbesaran 10x , tahap selanjutnya melakukan preprocessing, pengolahan, analisis.
Tahap preprocessing yang digunakan adalah cropping, k-means dengan nilai k=5,6
dan 7, dan grayscaling . Sedangkan tahap pengolahan adalah segmentasi pada citra.
Segmantasi yang digunakan adalah Multilevel Otsu’s Thresholding dengan dua
nilai ambang. Selanjutnya tahap analisis yang berisi penghitungan kelimpahan
mineral berdasarkan luas daerah hasil segmentasi.

Hasil dari semua perhitungan Confusion Matrix yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa penamaan batu Mela- Gabbro, Gabbro dan Leuco- Gabbro
memiliki tingkat akurasi 67%, 58% dan 0%. Pada kedua skenario yang telah dipilih
untuk penamaan batuan gabbro dengan menggunakan Algoritma Multilevel Otsu’s
Thresholding dan K-means dengan nilai k=5 dan 6.

Kata kunci : citra sayatan tipis, batuan beku, Multilevel Otsu’s Thresholding
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IMAGE PROCESSION THIN SECTION USING MULTILEVEL OTSU’S
THRESHOLDING ON IGNEOUS ROCK

Muhammad Dzulfikar Fauzi
NIM. 12650030

ABSTRACT

The image of a thin section of rock is a rock or mineral observation methods.
The mineral content of rocks can be used to determine rock types and names of
these rocks. The main function of a thin section of rock is to do the analysis and
identification of minerals in rocks. Thin section making observations difficult if
only using polarizing microscopy, the ability of the human eyes can not identify in
detail. Therefore, the analysis and identification of minerals to be more easily done
with the help of digital image processing algorithms using Multilevel Otsu's
thresholding to determine the abundance of igneous minerals.

The data used in this study using the image of a thin section of igneous rock
acquired from use polarizing microscope with a magnification of 10x, the next stage
perform preprocessing, processing, and analysis. Preprocessing stage used is
cropping, k-means with value of k=5,6 and 7, and grayscaling. While the processing
stage is segmentation the image. Segmantasi used is Multilevel Otsu's thresholding
with two threshold values. Furthermore, the analysis phase containing mineral
abundance calculation based on the area of segmentation results.

The results of all the calculations Confusion Matrix that has been done
shows that the naming of Mela- Gabbro, Gabbro and Leuco- Gabbro rock have an
accuracy rate of 67%, 58% and 0%. In both scenarios have been for naming gabbro
rocks using Otsu's Multilevel thresholding algorithm and K-means clustering with
k=6and?7.

Keyword : Image thin section, Igneous rock, Multilevel Otsu’s Thresholding
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batuan dan mineral merupakan sumber daya alam yang banyak dibutuhkan dan
digunakan untuk kehidupan manusia, dan bahan dasar industri. Batuan
mengandung mineral yang merupakan bahan non-organik yang dapat digunakan
dalam berbagai bidang di antaranya konstruksi bangunan, kesehatan, kecantikan,

pertanian, peternakan dan industri.

Sayatan tipis batuan adalah suatu metode pengamatan batuan atau mineral
dengan cara membentuk dan menipiskan batuan hingga memiliki ketebalan
0,35mm, sehingga dapat dijadikan preparat untuk penelitian menggunakan
mikroskop polarisasi. Fungsi utama dari sayatan tipis batuan adalah untuk

melakukan analisis dan identifikasi mineral yang ada dalam batuan.

Mineral optik merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan mineral
yang berkonsentrasi pada pengamatan dan pendeskripsian mineral-mineral
penyusun batuan yang meliputi karakteristik struktur batuan, komposisi mineral,
warna dan tekstur. Pengamatan mineral pada batuan memiliki tingkat pengamatan
yang tinggi dengan ketelitian tinggi juga. Kemampuan mata manusia tidak mampu
untuk mengamati secara mendetail, maka untuk pengamatan lebih lanjut harus

mengunakan alat bantu berupa mikroskop polarisasi.



Mineral adalah padatan senyawa kimia homogen, non-organik, yang memiliki
bentuk terstruktur (sistem kristal) dan terbentuk secara alami. Mineral tidah hanya
terdiri dari komposisi kimia melainkan struktur mineral. Mineral termasuk dalam
komposisi unsur murni, garam sederhana sampai silikat yang sangat kompleks
dengan berbagai macam bentuk. Karakteristik citra yang dihasilkan dari
pembentukaan kristal batuan beku memiliki tiga bentuk berdasarkan kristal yang
dihasilkan oleh pembentukan mineral batuan , antara lain euhedral, subhedral dan
anhedral. jika kristal berbentuk sempurna/lengkap, dibatasi oleh bidang kristal yang
ideal (tegas, jelas dan teratur) maka disebut dengan euhedral, subhedral jika kristal
dibatasi oleh bidang-bidang kristal yang tidak begitu jelas, sebagian teratur dan
sebagian tidak, sedangkan anhedral jika kristal dibatasi oleh bidang-bidang kristal

yang tidak beraturan.

Pengolahan citra digital (Image Processing) adalah suatu proses yang digunakan
untuk mengolah citra atau gambar untuk mendapatkan citra hasil yang lebih bagus
atau untuk mecari informasi yang dikandung dalam suatu citra. Terdapat beberapa
cara untuk memperoleh informasi dari citra agar bisa digunakan, dalam hal ini bisa
menggunakan cara atau metode segmentasi untuk memisahkan citra menjadi

beberapa bagian menurut tingkat keabuan dari citra.

k-means adalah algoritma pengelompokan berdasarkan pada titik tengah dan
juga merupakan salah satu algoritma pengelompokan yang popular. Nilai k adalah
dasar masukan dari algoritma. Khususnya, nilai k adalah dasar dari kriteria yang
digunakan untuk memberi pengetahuan untuk memilah seberapa banyak kelompok

yang muncul pada objek yang dikelompokkan.



Segmentasi adalah proses dalam pengolahan citra digital untuk memisahkan citra
menjadi beberarapa bagian. Tujuan dasar dari segmentasi adalah untuk
memisahkan daerah-daerah yang mewakili suatu objek atau bagian penting yang
ingin diolah dari sebuah citra. Benda-benda yang tersegmentasi biasa disebut
foreground dan sisa dari gambar disebut dengan background. Terdapat beberapa
metode dalam mensegmen citra yaitu global segmentation, adaptive segmentation,

watershed segmentation, Otsu, dll.

Penelitian ini menggunakan metode Multilevel Otsu’s Thresholding dalam
melakukan segmentasi pada sayatan tipis batuan beku yang digunakan untuk
menghitung kandungan mineral yang dikandung batuan beku dengan membuat
suatu prototype untuk menghitung kelimpahan mineral pada sayatan tipis batuan

beku dengan mengunakan pengolahan citra digital.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penelitian ini dapat diambil beberapa perumusan masalah, antara lain

sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mengimplementasikan algoritma Multilevel Otsu’s
Thresholding untuk mengetahui kelimpahan mineral pada citra sayatan
tipis?

2. Berapakah tingkat akurasi algoritma Multivelel Otsu’s Thresholding dalam
menghitung kelimpahan mineral yang dikandung dalam sayatan tipis batuan

beku untuk penamaan batuan beku gabbro?



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Sayatan tipis yang akan diolah adalah citra jenis batuan beku.

Metode pengamatan sayatan tipis batuan beku hanya pada pengamatan
mikroskop dengan nikol bersilang.

Citra yang akan diolah adalah citra sayatan tipis yang di akuisisi
menggunakan kamera digital dengan mikroskop polarisasi, tanpa
membahas proses pemotretannya.

Percobaan pengolahan citra sayatan tipis dari batuan beku, namun hanya
sebatas pada perbesaran 10x.

Pengambilan data hanya dilakukan pada penggunaan mikroskop polarisasi
dengan nikol bersilang.

Akuisisi citra sayatan tipis hanya pada satu sudut pandang saja.
Penggunaan Algoritma Multilevel Otsu Thresholding hanya pada 2 ambang

saja.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah

1.

Mengimplementasi algoritma Multilevel Otsu’s Thresholding untuk
mengetahui kelimpahan mineral pada citra sayatan tipis.

Mendapatkan nilai akurasi dari algoritma Multilevel Otsu’s Thresholding
dalam menghitung kelimpahan mineral yang dikandung dalam sayatan tipis

batuan beku untuk penamaan batuan beku.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai adalah untuk menentukan metode yang tepat untuk
melakukan segmentasi pada betuan beku, sehingga didapatkan perhitungan

kelimpahan mineral yang akurat.

1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian tentang citra digital umtuk menghitung kelimpahan mineral pada
batuan beku sejauh pengetahuan penulis belum pernah dilakukan sebelumnya.
Model penelitian tentang pengolahan citra mikroskopis seperti ini pernah dilakukan
sebelumnya tetapi perbedaanyan terdapat pada studi kasus yang diteliti, proses
perhitungan dan data-data lainnya dalam penelitian ini. Sebagian besar penelitian
sebelumnya menggunakan studi kasus untuk perhitungan jumlah sel kurkumin.
Citra sel kurkumin tersebut berasal dari citra mikroskopis yang diolah

menggunakan pengolahan citra digital.

1.7 Sistematika Penulisan

Laporan penelitian tugas akhir ini disusun secara sistematis didagi dalam
beberapa bab. Penyusunan laporan tugas akhir ini memiliki urutan, yang diawali
dari BAB | dan diakhiri pada BAB V.

BAB I. PENDAHULUAN
Bagian ini menerangkan tentang latar belakang, rumusan masslah,
batasan masalah, tujuan penelitian, keaslian penelitian, sistematika
penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI



BAB III.

BAB IV.

BAB V.

Bagian ini berisi tentanng teori-teori penunjang penelitian. Terdiri
atas teori pengertian citra, citra digital, pengolahan citra digital,
grayscale, histogram citra, k-means, segmentasi, pengertian batuan,
pengertian mineral.

METODE PENELITIAN

Bagian ini berisi tentang uraian tentang alat-alat yang digunakan
pada penelitian ini. Selain itu juga memberikan penjelasan mengenai
detail langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan

dan simpulan akhir penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, selain
itu hasil dan pembahasan yang sufatnya terpadu dan tidak dipisah

menjadi beberapa sub bab tersendiri.

PENUTUP

Bagian ini berisikan kesimpulan dan saran-saran untuk perbaikan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, diperoleh kesimpualn sebagai

berikut:

5.2 Saran

Algoritma Multilevel Otsu’s Thesholding dapat diimplementasikan
untuk segmentasi pada sayatan tipis batuan beku.
Hasil penamaan batuan beku Mela- Gabbro, Gabbro dan Leuco-

Gabbro memiliki tingkat akurasi 67%,58% dan 0%.

Mengingat masih banyaknya perbaikan yang perlu dilakukan pada penelitian

ini, maka penulismempertimbangkan beberapa saran yang diperlukan dalam proses

perbaikan-perbaikan pada penelitian ini diantaranya adalah :

Melakukan pengujian terhadap jenis batuan lainnya.

Melakukan Optimalisasli pada algoritma Multilevel Otsu’s
Thresholding.

Manambah variasi dari mineral yang dicari.

Menambah jenis klasifikasi yang ada pada batuan beku.

Membuat interface pada prototype pengujian yang lebih user friendly

agar informasi yang dihasilkan lebih mudah untuk dipahami.
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